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ABSTRAK

Masa transisi dari tahap pre-klinik ke tahap klinik dapat menimbulkan tekanan pada mahasiswa
program studi profesi dokter yang diharapkan memiliki pemahaman mengenai ilmu biomedis dan juga
klinis, sekaligus berinteraksi secara langsung dengan pasien. Jenis stresor dapat berupa stresor tekanan
akademik, stresor terkait hubungan belajar mengajar, stresor hubungan sosial, stresor terkait
kelompok, stresor keinginan dan pengendalian, dan stresor terkait hubungan intrapersonal dan
interpersonal. Tujuan Penelitian: Mengetahui hubungan antara jenis stresor dengan tingkat stres pada
Mahasiswa Program Studi Profesi Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Malahayati Tahap
Transisi. Jenis penelitian kuantitatif dengan desain penelitian analitik dan rancangan penelitian cross
sectional. Populasi penelitian adalah Mahasiswa Program Studi Profesi Dokter Universitas Malahayati
Tahap Transisi yang baru menjalani tahap profesi selama 6-12 bulan. Pengambilan sampel dengan
metode purposive sampling menggunakan kuesioner MSSQ (Medical Student Stressor Questionnaire)
dan PSS (Perceived Stress Scale). Hasil: Didapatkan responden sebanyak 105 mahasiswa dengan
tingkat stres terbanyak dalam kategori stres ringan yang berjumlah 65 orang (61.9%). Jenis stresor
yang terbanyak menyebabkan stres sedang yaitu ARS 56.2%, SRS 61.0% dan DRS 61.0%, sedangkan
yang terbanyak menyebabkan stres ringan 71,4%, TLRS 41,9%, dan GARS 48,6%. Hasil uji bivariat
antara jenis stresor (ARS, IRS, SRS, DRS, TLRS, GARS) dengan tingkat stres seluruhnya didapatkan
p value 0.000.

Kata kunci: jenis stresor; mahasiswa kedokteran; tingkat stres

THE CORRELATION BETWEEN THE TYPE OF STRESSOR AND THE LEVEL OF
STRESS IN STUDENTS OF THE MEDICAL PROFESSION STUDY PROGRAM,
FACULTY OF MEDICINE, UNIVERSITY OF MALAHAYATI TRANSITION STAGE

ABSTRACT
The transition period from the pre-clinical stage to the clinical stage can put pressure on students of
the medical profession study program who are expected to have an understanding of biomedical and
clinical sciences, as well as interact directly with patients. Types of stressors can be academic
pressure stressors, teaching and learning relationship-related stressors, social relationship stressors,
group-related stressors, desire and control stressors, and intrapersonal and interpersonal
relationship-related stressors. Research Objective: Determine the correlation between the type of
stressor and the level of stress in students of the Medical Professional Study Program, Faculty of
Medicine, University of Malahayati Transition Stage. Methods: Type of quantitative research with
analytical research design and cross sectional research design. The study population is students of the
Transition Stage Medical Professional Study Program, University of Malahayati who have just
undergone the education stage for 6-12 months. Sampling using purposive sampling method. By using
MSSQ (Medical Student Stressor Questionnaire) and PSS (Perceived Stress Scale) questionnaires.
Results: Respondents were obtained as many as 105 students with the highest stress levels in the mild
stress category totaling 65 people (61.9%). The types of stressors that cause the most moderate stress
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are ARS (Academic Related Stressors) 56.2%, SRS (Social Related Stressors) 61.0% and DRS (Drive
&; Desire Related Stressors) 61.0%, while the most cause mild stress IRS (Intrapersonal &;
Interpersonal Related Stressors) 71.4%, TLRS (Teaching &; Learning Related Stressors) 41.9%, and
GARS (Group Activities Related Stressors) 48.6%. The results of the bivariate test between the types
of stressors (ARS, IRS, SRS, DRS, TLRS, GARS) with the overall stress level obtained p value 0.000.

Keywords: medical students; stress levels; types of stressors

PENDAHULUAN

Mahasiswa tahap transisi adalah mahasiswa yang sedang mengalami perubahan dari fase pre-
klinik menuju fase klinik. Tentu pada fase ini sering kali menjadi sumber stres seperti
kurangnya persiapan dalam menghadapi aspek ilmu kedokteran dan keterampilan medis.
Sering kali disebabkan oleh 2 perubahan lingkungan belajar, dimana mereka berpindah dari
ruang kelas ke lingkungan rumah sakit dan juga karena perubahan model pembelajaran yang
berbeda (Firmansyah M, 2016). Transisi dari tahap pre-klinik ke tahap Kklinik dapat
menimbulkan tekanan pada individu, khususnya dokter muda yang diharapkan memiliki
pemahaman yang dalam mengenai ilmu biomedis dan juga klinis, sekaligus berinteraksi
secara langsung dengan pasien. Faktor — faktor stres yang mungkin timbul berupa stresor
tekanan akademik, stresor terkait hubungan belajar mengajar, stresor hubungan sosial, stresor
terkait kelompok, stresor keinginan dan pengendalian, dan stresor terkait hubungan
intrapersonal dan interpersonal (Willda et al., 2016). Stres akan dialami oleh semua orang
dalam rutinitas harian dan akan dialami oleh setiap individu. Efek stres bersifat menyeluruh
pada diri seseorang, termasuk dampak pada aspek fisik, hubungan sosial, kecerdasan,
kesejahteraan jiwa, dan dimensi spiritual. Sumber stres dapat timbul dari lingkungan
keluarga, lingkungan tempat tinggal, tempat kerja, dan proses pendidikan. Menurut Goodman
dan Lorey, salah satu pencetus stres sering berasal dari lingkungan belajar, terutama pada para
peserta didik (Hediaty et al., 2022).

Menurut Cohen, Kamarck dan Mermelstein yang dikutip dalam Yuliana dan Annatagia
(2019) stres adalah bagaimana cara seseorang memandang, menilai situasi kehidupan mereka
sebagai stres. Adapun beberapa kejadian yang dapat menimbulkan stres yaitu, permasalahan
di lingkungan kerja, masalah individu dan ekonomi. Stres dapat timbul tergantung bagaimana
seseorang mempersepsikan situasi mereka sebagai stres. Angka kejadian stres di seluruh
dunia menunjukkan tingkat yang cukup tinggi. Sekitar 1,33 juta orang Indonesia diperkirakan
mengalami masalah kejiwaan atau menghadapi situasi stres. Jumlah ini menyumbang sekitar
14% dari total populasi dengan sekitar 1-3% di antaranya mengalami tingkat stres yang parah
(stres berat) (Nasrullah, 2021). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Willda, Elda
dan Firdaus (2016) terhadap 83 dokter muda yang sedang menjalani tahap profesi dokter di
Fakultas Kedokteran Universitas Riau menunjukkan bahwa 25 orang (30,1%) mengalami
tingkat stres berat, 57 orang (68,7%) mengalami tingkat stres sedang, dan hanya 1 orang
(1,2%) mengalami stres ringan. Dalam penelitian yang dilakukan di Fakultas Kedokteran
Universitas Lampung, ditemukan tingkat stres pada mahasiswa kepaniteraan klinik sebesar
83,8%. Hasil ini dapat disimpulkan bahwa mahasiswa yang berada dalam tahap ini
menghadapi tingkat stres yang jauh lebih tinggi daripada mahasiswa pada tahap preklinik.
Peningkatan tingkat stres dikaitkan dengan tingginya stresor yang mereka alami selama
pendidikan klinik dibandingkan dengan mahasiswa preklinik (Macan et al., 2017).

Timbulnya stres berhubungan dengan stimulus yang dikenal dengan stresor. Stresor dapat
melibatkan aspek fisik, psikologis, dan juga fisiologis. Stresor dalam bentuk fisik dapat
berupa situasi dengan temperatur ekstrem, kebisingan yang berlebih. Stresor fisiologis
muncul dari kelainan fungsi tubuh, seperti masalah organ atau gangguan sistemik. Sementara
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itu, stresor psikologis timbul akibat ketegangan personal, sosial, budaya, atau agama. Pada
mahasiswa, sumber stresor bervariasi dan dapat berasal dari berbagai faktor. Termasuk di
antaranya faktor akademik, seperti adaptasi dari pola belajar, tuntutan tugas kuliah,
pencapaian pribadi, penanganan masalah, serta beban tanggung jawab. Faktor non-akademik
juga turut berperan, seperti jarak tempat tinggal dari keluarga, keterbatasan finansial, masalah
dalam hubungan sosial, perubahan lingkungan dan faktor non-akademik lainnya (Januar
Ginata et al., 2023). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan jenis stresor dengan
tingkat stres pada Mahasiswa Program Studi Profesi Dokter Fakultas Kedokteran Universitas
Malahayati Tahap Transisi.

METODE

Jenis penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
desain penelitian analitik dan rancangan penelitian cross sectional. Pengambilan sampel
menggunakan metode purposive sampling. Dengan menggunakan kuesioner MSSQ (Medical
Student Stressor Questionnaire) dan PSS (Perceived Stress Scale). Populasi penelitian adalah
Mahasiswa Program Studi Profesi Dokter Universitas Malahayati Tahap Transisi yang baru
menjalani tahap profesi selama 6-12 bulan.

HASIL
Tabel 1.
Distribusi Frekuensi Jenis Stresor dan Tingkat Stres
Variabel f %
Jenis Stresor
ARS (menyebabkan stres sedang) 59 56.2
IRS (menyebabkan stres ringan) 75 71.4
TLRS (menyebabkan stres ringan) 44 41.9
SRS (menyebabkan stres sedang) 64 61.0
DRS (menyebabkan stres sedang) 64 61.0
GARS (menyebabkan stres ringan) 51 48.6
Tingkat Stres
Stres Ringan 65 61.9
Stres Sedang 28 26.7
Stres Berat 12 114
Total 105 100.0%

Berdasarkan pada tabel 1 tersebut menunjukkan bahwa distribusi frekuensi jenis stresor yang
terbanyak menyebabkan stres sedang yaitu ARS (Academic Related Stressors) 56.2%, SRS
(Social Related Stressors) 61.0% dan DRS (Drive & Desire Related Stressors) 61.0%,
sedangkan yang terbanyak menyebabkan stres ringan IRS (Intrapersonal & Interpersonal
Related Stressors) 71,4%, TLRS (Teaching & Learning Related Stressors) 41,9%, dan GARS
(Group Activities Related Stressors) 48,6%. Sedangkan untuk data frekuensi tingkat stres
terbanyak dalam kategori stres ringan berjumlah 65 orang (61.9%).

Tabel 2.
Hubungan Antara Jenis Stresor Dengan Tingkat Stres Pada Mahasiswa Program Studi
Profesi Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Malahayati Tahap Transisi

Variabel Median (min-max) P value Nilai r
Tingkat stres 13.00 (5-35) 0.000
ARS 1.31 (0.46-3.54) 0.000 0.664
IRS 0.57 (0.40-3.86) 0.000 0.634
TLRS 1.17 (0.00-3.67) 0.000 0.694
SRS 1.33 (0.50-3.67) 0.000 0.591
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DRS 1.33 (0.50-3.67) 0.000 0.591
GARS 1.20 (0.00-3.40) 0.000 0.646

Pada uji analisis bivariat peneliti menguji hubungan antara jenis stresor dengan tingkat stres.
Pada penelitian ini digunakan uji statistic Spearman dikarenakan data berdistribusi tidak
normal. Pada variabel jenis stresor dengan tingkat stres didapatkan p value = 0.000 (<0,05)
terdapat “hubungan signifikan antara jenis stresor dengan tingkat stres pada mahasiswa
program studi profesi dokter fakultas kedokteran universitas malahayati tahap transisi”. Nilai
koefisien korelasi (r) sekitar 0,591 — 0,694 dan menunjukkan hubungan kuat dan arah positif
yang dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi jenis stresor maka semakin tinggi tingkat stres
seseorang.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil uji statistik Spearman pada jenis stresor dengan tingkat stres didapatkan
nilai p value = 0.000 (<0,05), artinya terdapat hubungan signifikan antara jenis stresor dengan
tingkat stres pada mahasiswa program studi profesi dokter fakultas kedokteran universitas
malahayati tahap transisi. Dengan nilai koreasi sekitar 0,591 — 0,694, yang artinya
menunjukkan hubungan kuat dan dapat diartikan bahwa semakin tinggi jenis stresor maka
semakin tinggi tingkat stres seseorang. Pada ARS semakin tinggi seseorang menganggap jenis
stresor seperti berbagai tes maupun ujian, terlalu banyak materi yang harus dipelajari,
mendapatkan hasil yang buruk menyebabkan stres berat, maka tingkat stres yang muncul
akan semakin berat. Pada IRS, dapat disebabkan karena masalah dengan mahasiswa lain,
gangguan fisik atau verbal. Pada TLRS, dapat disebabkan karena kurangnya bimbingan dari
dosen, materi perkuliahan tidak tersedia. Jenis stresor SRS, dapat disebabkan karena
kurangnya waktu untuk diri sendiri, teman dan keluarga. Pada DRS, dapat disebabkan karena
menjadi beban dan tanggung jawab keluarga, kemauan orangtua agar masuk kedokteran. Pada
GARS, dapat disebabkan karena merasa kurang kompeten, merasa kurang mampu dalam
berdiskusi.

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Azmi (2019) terhadap
mahasiswa tahap profesi Fakultas Kedokteran Universitas Lampung yang mengemukakan
bahwa responden dengan stres tingkat sedang pada ARS sebanyak 65 orang (51.6%), IRS 54
orang (42.9%), TLRS 58 orang (46.0%), GARS 56 orang (44.4%), dan dengan stres tingkat
rendah SRS sebanyak 67 orang (53.2%) dan DRS sebanyak 56 orang (44.4%).Hasil penelitian
menunjukkan bahwa responden paling banyak mengalami stres ringan yaitu berjumlah 65
orang (61.9%). Definisi stres ringan menurut Rasmun yang dikutip dalam Riza (2016) adalah
stres yang tidak merusak aspek fisiologis dari seseorang. Stres ringan umumnya dirasakan
dan dihadapi secara teratur seperti lupa, kebanyakan tidur dan biasanya berakhir dalam
beberapa menit atau jam dan tidak akan menimbulkan penyakit. Hal ini tidak sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Willda, Elda dan Firdaus (2016) yang menyatakan bahwa
tingkat stres yang banyak dialami oleh responden adalah tingkat stres sedang sebanyak 57
orang, stres berat 25 orang, dan stres ringan 1 orang. Hal ini tidak sejalan dengan pada
penelitian yang dilakukan oleh Hakim et al., (2023) menyatakan bahwa tingkat stres yang
dialami oleh mahasiswa program studi profesi dokter mayoritas mengalami stres berat dengan
stresor utama berupa ujian akademik.

Pada penelitian ini, didapatkan bahwa terdapat hubungan bermakna antara jenis stresor
dengan tingkat stres pada Mahasiswa Program Studi Profesi Dokter Fakultas Kedokteran
Universitas Malahayati Tahap Transisi, yang berarti sejalan dengan penelitian yang dilakukan
olen Macan et al., (2017) dengan judul hubungan stresor dengan kejadian stres pada
mahasiswa kepaniteraan klinik dengan jumlah sampel sebanyak 31 responden.Penelitian ini
juga menemukan bahwa beban kerja kuantitatif yang berlebihan meningkatkan risiko stres
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pada mahasiswa secara signifikan. Hal ini diperkuat oleh penelitian lain yang menunjukkan
bahwa mahasiswa dengan beban kerja kuantitatif berlebih memiliki risiko stres 8,569 kali
lebih tinggi dibandingkan dengan mereka yang tidak mengalami beban kerja berlebih .

SIMPULAN

Distribusi frekuensi tingkat stres pada Mahasiswa Profesi Dokter Fakultas Kedokteran
Universitas Malahayati Tahap Transisi yang memiliki tingkat stres ringan dengan jumlah 65
orang dengan persentase 61.9%. distribusi fekuensi jenis stresor ARS yang menyebabkan
stres sedang 56.2%, IRS yang menyebabkan stres ringan 71.4%, TLRS yang menyebabkan
stres ringan 41.9%, SRS dan DRS yang menyebabkan stres sedang 61.0% dan GARS yang
menyebabkan stres ringan sebanyak 48.6%. Terdapat hubungan signifikan antara jenis stresor
dengan tingkat stres pada mahasiswa profesi dokter fakultas kedokteran universitas
malahayati tahap transisi (r= 0,591 — 0,694).
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